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ABSTRAK 

AHMAD. Pengaruh penambahan serat ijuk dan plasticezer terhadap nilai 

karakteristik beton (dibimbing oleh Jasman dan hamsyah) 

 

Beton merupakan batu buatan yang terbuat dari campuran semen, pasir, agreregat 

dan air. Untuk itu bahan konstruksi ini di anggap sangat penting untuk terus di 

kembangkan. Salah satu usaha untuk mengembangkan yaitu dengan cara 

memperbaiki sifat dari kelemahan beton itu sendiri. Dari itu peneliti akan 

menggunakan bahan tambah serat ijuk dan sika visconcrate dalam campuran 

beton. Serat ijuk sendiri memiliki sifat yang awet dan tidak mudah busuk dalam 

kondisi terbuka maupun kondisi tertanam dalam tanah, sedangkan sika 

visconcrate merupakan bahan kimia yang digunakan sebagai bahan tambah dalam 

campuran untuk meningkatkan workabiliti, kualitas dan kekuatan beton dengan 

sifat yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuaitatif 

experimen.  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 

beton dengan menggunakan bahan serat ijuk dan sika visconcrate dengan variasi 

3%,5%, dan 7% dari beton normal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan beton normal rata-rata sebesar 

25,572 MPa, beton variasi 3% SI+SV rata-rata sebesar 27,365 MPa, beton variasi 

5% SI+SV rata-rata sebesar 26,704 MPa, dan beton variasi 7% SI+SV rata-rata 

sebesar 26,044 MPa. Hasil pengujian kuat tarik belah beton normal rata-rata 

sebesar 6,074 Mpa, beton variasi 3% SI+SV rata-rata sebesar 6,444 MPa, beton 

variasi 5% SI+SV rata-rata sebesar 7,852 MPa, dan beton variasi 7% rata-rata 

sebesar 8,148 MPa. Hasil pengujian kuat lentur beton normal rata-rata sebesar 

5,067 MPa, beton variasi 3% SI+SV rata-rata sebesar 5,333 MPa, beton variasi 

5% SI+SV rata-rata sebesar 6,133 MPa, dan beton variasi 7% SI+SV rata-rata 

sebesar 6,667 MPa. Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa penggunaan serat 

ijuk dan sika visconcrate dapat mempengaruhi kuat tekan, kuat tarik belah, dan 

kuat lentur pada beton. 

 

Kata kunci : Kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

AHMAD. The effect of adding palm fiber and plasticizer on concrete characteristic 

values (supervised by Jasman and Hamsyah) 

Concrete is an artificial stone made from a mixture of cement, sand, aggregate and 

water. For this reason, this construction material is considered very important to 

continue to be developed. One effort to develop is by improving the weak properties of the 

concrete itself. From this, researchers will use additional materials such as fiber palm 

fiber and sika visconcrate in the concrete mixture. Fiber fiber itself has durable 

properties and does not rot easily in open conditions or embedded in the ground, while 

sika visconcrate is a chemical that is used as an additive in the mixture to increase the 

workability, quality and strength of concrete with the desired properties. The method 

used in this research is quantitative experimentation. The aim of this research is to 

determine the characteristics of concrete using palm fiber and sika visconcrate with 

variations of 3%, 5% and 7% from normal concrete. 

The results of the research show that the average compressive strength of normal 

concrete is 25,572 MPa, 3% SI+SV variation concrete has an average of 27,365 MPa, 

5% SI+SV variation concrete has an average of 26,704 MPa, and 7% SI+ SV variation 

concrete The average is 26,044 MPa. The split tensile strength test results of normal 

concrete averaged 6.074 MPa, 3% SI+SV variation concrete averaged 6.444 MPa, 5% 

SI+SV variation concrete averaged 7.852 MPa, and 7% variation concrete averaged 

amounting to 8,148 MPa. The average flexural strength test results of normal concrete 

are 5.067 MPa, 3% SI+SV variation concrete has an average of 5.333 MPa, 5% SI+SV 

variation concrete has an average of 6.133 MPa, and 7% SI+SV variation concrete has 

an average -average of 6,667 MPa. From the results above, it can be concluded that the 

use of palm fiber and sika visconcrate can influence the compressive strength, split 

tensile strength and flexural strength of concrete. 

 

Key words : Compressive strength, split tensile strength, and flexural strength 
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